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ABSTRACT 

This research aims to determine the relationship between religiosity and 
authentic happiness in MAN 2 Pasuruan students. This research uses 
quantitative methods by looking at the correlation between two variables. 
The scales used in this research are the religiosity scale (validity: 14 items, 
coefficient value > 0.300, reliability 0.903) and the authentic happiness scale 
(validity: 1 item, coefficient value > 0.300, reliability 0.961). The number of 
respondents was 275 MAN 2 Pasuruan students taken from classes X, XI, 
and XII randomly via a questionnaire. The data analysis technique in this 
study used product moment analysis with a correlation coefficient of 0.135 
and a significance level of 0.025 <0.05, meaning that there is a positive 
relationship between religiosity and authentic happiness in MAN 2 Pasuruan 
students. The higher the religiosity, the higher the true happiness. Rapid 
education at the boarding school generally suppresses religious activities 
and study. However, a sense of joy or happiness also needs to be created in 
the learning process. A learning process that is based on a sense of joy or 
happiness will create good and effective learning outcomes. 
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ABSTRAK 

Studi ini menyelidiki hubungan antara emotional focused coping dan ide 
tentang bunuh diri pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami kemampuan coping yang berfokus pada emosi dapat 
mempengaruhi pemikiran bunuh diri di kalangan mahasiswa. Penelitian 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa 
kuesioner skala Likert. Sampel penelitian melibatkan 101 mahasiswa dari 
UIN Malang. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan negatif yang 
signifikan antara emotional focused coping dan konsep ide bunuh diri, 
dengan koefisien determinasi sebesar -0.500. Ini mengindikasikan bahwa 
25% kecenderungan bunuh diri dapat dijelaskan oleh rendahnya emotional 
focused coping. Variabel yang diukur dalam pengendalian emosional 
meliputi kesalahan pada diri sendiri, upaya menghindari, dan pemikiran 
tentang keinginan. Sementara itu, konsep bunuh diri diukur melalui 
keinginan dan rencana yang terpenuhi. Sebanyak 30 dari 41 item dalam 
penelitian ini dianggap valid. Temuan ini menyoroti pentingnya 
pemahaman tentang emotional focused coping dalam upaya mengurangi 
risiko bunuh diri di kalangan mahasiswa. 

KATA KUNCI 

kebahagiaan; religiusitas; depresi 
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Pendahuluan 

Indonesia menduduki peringkat kelima dengan angka kejadian depresi 

(3,7%)  (WHO, 2019). Data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), terjadi 

peningkatan signifikan pada prevalensi gangguan kesehatan jiwa (depresi dan 

kecemasan) di Indonesia dari 6% pada tahun 2013 menjadi 9,8% pada tahun 

2018. Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia 

yang berumur ≥ 15 tahun hampir mencapai 6% mengalami depresi (Kemenkes, 

2018). Hal itu sejalan dengan data bunuh diri di Indonesia yang mencatat 4,5% 

dari 100.00 penduduk terjadi kasus bunuh diri setiap tahunnya, dimana angka 

tersebut dalam domain disebabkan karena dari faktor depresi (Sulistyorini & 

Sabarisman, 2017). Studi Omnia et al. (2023) juga menunjukkan bahwa mereka 

yang melaporkan pemikiran untuk bunuh diri, 33,4% telah membuat rencana 

konkrit, sementara 33,9% pengaruh dari lingkungan atau kelompok.  

Selaras dengan itu, Kaya dan Tanrıverdi (2024) menjelaskan bahwa 

depresi disebabkan karena pengalaman PTSD (post traumatic disorders), 

seperti korban pelecehan, kehilangan yang parah, atau peristiwa-peristiwa 
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yang membuat stress, namun ada juga yang beranggapan bahwa depresi 

sebagai penyakit neurobiologis yang disebabkan oleh ketidakseimbangan 

kimiawi di otak yang memerlukan obat-obatan (Carr et al., 2017; Magliano et 

al., 2017). Riset Ihme (2019) juga memperkuat bahwa pada kelompok usia 15-49 

tahun, pelecehan seksual masa kanak-kanak dan bullying menjadi kontributor 

risiko lebih tinggi dibandingkan lainnya. Sedangkan pada kelompok usia 70+, 

kekerasan dari pasangan lebih mendominasi kontributor depresi. Oleh 

karenanya, ketidakmampuan dalam mengontrol depresi menimbulkan reaksi 

emosional dan pesimisme dalam menjalani aktivitas sehari (Schildkraut et al., 

2007).  

Namun, belakangan ini, depresi sering dikaitkan oleh anak muda atau 

remaja yang menginjak usia 15-30 tahun. Penelitian sebelumnya memamparkan 

bahwa remaja dengan tingkat kesejahteraan mental yang baik akan berdampak 

pada preferensi positif akademik mereka (Hartono & Cahyati, 2022; Hatefi et 

al., 2020). Sebaliknya, remaja yang mengalami kondisi mental yang buruk, 

disebabkan oleh stres akademik, kurang tidur bahkan depresi (Losada-Baltar et 

al., 2021), dan cenderung menghadapi tantangan dalam proses akademik 

mereka. Stres akademik berkaitan erat dengan tingkat depresi pada remaja 

ataupun siswa (Priscilla & Widjaja, 2020). Faktor-faktor seperti penyesuaian 

iklim akademik dan respon terhadap isu tertentu mempengaruhi stres 

akademik pada siswa (Dueñas et al., 2020). Selain itu, beberapa faktor 

lingkungan sosial juga bisa menjadi penyebab depresi pada siswa, antara lain 

lingkungan pertemanan yang toxic (korban bullying), perasaan kesepian, 

minimnya dukungan dari guru bahkan orang tua, bahkan tekanan tugas yang 

menumpuk (Jatmiko & Fitryasari, 2021; Just et al., 2022; Omnia et al., 2023). 

 Sebagai pelajar, mereka dihadapkan pada tuntutan untuk lebih peka 

terhadap isu-isu sosial dan mampu adaptasi dalam lingkungan akademis, yang 

terkadang mempengaruhi tingkat tekanan psikologis. Beberapa penelitian juga 

menyoroti dampak depresi pada mahasiswa, seperti penelitian Ding et al., 

(2021) yang mencatat proporsi lebih dari 20% siswa mengalami depresi. 

Penelitian Darmayanti et al. (2022) menemukan korelasi antara depresi pada 

mahasiswa dan keinginan untuk bunuh diri dengan lebih dari 35% partisipan 

penelitian melaporkan pemikiran untuk bunuh diri setidaknya sekali selama 

periode depresi 2 minggu. Lebih lanjut dijelaskan bahwa gejala depresi yang 

bermacam-macam dan bersifat negatif pada akhirnya membebani pikiran dan 

psikis pada remaja sehingga berpotensi mengakhiri hidup karena bunuh diri. 

Dalam konteks pendidikan di pesantren, peran penting lembaga ini dalam 
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membentuk karakter dan spiritualitas para santri menjadi semakin signifikan 

ketika mempertimbangkan dampak depresi pada santri (Muhopilah et al., 2018; 

Putro et al., 2019). Meskipun pendidikan di pesantren memberikan tekanan 

pada pembelajaran agama Islam dan pendidikan umum, namun sejalan dengan 

tujuan yang membentuk individu yang religius dan bahagia secara autentik 

(Darmayanti & Daulay, 2020). Penelitian telah menunjukkan bahwa kondisi di 

pesantren, dengan lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual dan 

sosial, dapat menjadi faktor yang membantu mengurangi tingkat depresi pada 

para santri (Anwar, 2016). Penelitian Indra (2018) juga menjelaskan bahwa 

Interaksi yang intens antara sesama santri dan para ustadz/ustadzah 

menciptakan ikatan yang kuat dalam lingkungan pondok, memberikan 

dukungan sosial dan spiritual yang penting dalam mengatasi tantangan 

psikologis seperti depresi. 

Aturan yang ketat di pesantren, meskipun pada awalnya mungkin terasa 

mengikat, sebenarnya bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan spiritual dan kebahagiaan, yang pada gilirannya 

dapat membantu mengurangi risiko depresi (Krisdiyanto et al., 2019; 

Mustakim, 2020). Oleh karena itu, hubungan yang baik antara para santri dan 

para pengajar juga memiliki peran penting dalam memfasilitasi proses 

pembelajaran dan pertumbuhan spiritual yang positif, yang pada akhirnya 

dapat membantu mengurangi risiko depresi (Muhopilah et al., 2018; Putro et 

al., 2019). 

Menurut Seligman (2005) bahwa ilmu psikologi selama ini berisi hal 

negatif tentang manusia. Selain itu, ia juga berpendapat bahwa psikologi tidak 

hanya berisi kajian tentang penyakit, kerusakan, atau kelemahan manusia, 

tetapi juga kajian tentang hal positif seperti kebahagiaan, budi pekerti, dan 

kekuatan. Kebahagiaan adalah salah satu hal yang diperlukan manusia dalam 

hidup. Dengan adanya kebahagiaan, manusia dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya.  Sejalan dengan pernyataan tersebut, Seligman (2005) menyatakan 

bahwa pengukuran kepuasaan hidup seseorang sangat ditentukan dengan tiga 

elemen kebahagiaan, diantaranya elemen positive emotions, engagement, dan 

meaning, yang diterjemahkan dalam bentuk authentic happiness. Studi (Comin et 

al., 2013) menyoroti bahwa authentic happiness tidak hanya bergantung pada 

aspek individu tetapi juga pada isu-isu yang berkaitan dengan konteks dan 

hubungan interpersonal untuk mencari kepuasaan hidup, kemakmuran yang 

lebih kompleks dan konstruksi dinamis. Lenzenweger (2004) juga menjelaskan 

dalam studinya, bahwa authentic happiness menunjukkan urgensi dalam 

berbagai konteks sosial dan umur berapapun, semakin tinggi authentic happiness 
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individu maka tingkat kepuasaan hidupnya semakin meningkat.  

Akan tetapi, saat ini kebahagiaan seringkali sulit untuk didapatkan. 

Remaja (dalam hal ini siswa) dihadapkan dengan tekanan sosial, adaptasi 

akademik, dan beban tugas yang lebih dari sebelumnya (Tekke et al., 2018). Hal 

ini tidak sampai disitu, adaptasi dari kebiasaan baru juga memberikan dampak 

pada penurunan kebahagiaan. Penurunan kebahagiaan ini disebabkan karena 

kecemasan, kesepian, kejenuhan, lingkungan sosial sekolah buruk sehingga 

dapat menyebabkan stress bahkan depresi (Rayan, 2020). Oleh karenanya, 

dengan adanya penerapan authentic happiness yang komprehensif serta masif, 

mampu meningkatkan kualitas kebahagiaan pada siswa (Sanli et al., 2019). 

Mendukung hal itu, agama dapat menjadi pondasi tujuan hidup manusia 

untuk mencapai kebahagiaan. Oleh sebab itu, religiusitas dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan kebahagiaan. 

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Nadhifah dan Wahyuni (2020) 

menunjukkan bahwa religius, hardiness dan quality of friendship berpengaruh 

terhadap kebahagiaan santri. Penelitian selanjutnya oleh Halimah et al., (2019) 

menunjukkan bahwa sabar memiliki hubungan positif dengan authentic 

happiness. Hasil yang berbeda ditunjukkan pada penelitian Abidin (2017) bahwa 

tidak ada perbedaan kebahagiaan pada kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol setelah diberikan pelatihan sabar. Menurut Abidin (2017) 

bahwa hasil penelitian tidak memiliki perbedaan disebabkan karena 

kebahagiaan dipengaruhi oleh banyak hal dan kurang intensifnya pemberian 

pelatihan sabar pada kelompok kontrol.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wahidin (2017) menunjukkan 

bahwa semakin tinggi spiritualitas maka semakin tinggi kebahagiaan pada 

remaja. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Tekke et al. (2018) bahwa terdapat 

hubungan kecil namun signifikan antara religiusitas dan kebahagiaan pada 189 

mahasiswa muslim sunni yang belajar di Universitas Islam Internasional di 

Malaysia. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Arumugham (2018) bahwa 

tidak ada hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan pada pria yang 

tidak memiliki rumah di penampungan organisasi nirlaba Kristen Faith. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada variable Y 

kebahagiaan. Sementara perbedaannya terletak pada partisipan yang berada 

pada usia remaja. Penelitian ini juga dilakukan karena perbedaan hasil pada 

penelitian-penelitian sebelumnya dengan variabel-variabel yang sama. 

Tujuan penelitian ini untuk memaparkan hubungan religiusitas dengan 

authentic happiness. Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dapat 
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menjadi salah satu cara dalam meningkatkan authentic happiness. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan tambahan informasi pada integrasi keilmuan 

psikologi dan agama Islam. Berdasarkan hal yang telah dikemukakan diatas 

maka hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan antara religiusitas 

dengan authentic happiness pada siswa MAN 2 Pasuruan. 

Metode 

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional untuk 

melihat hubungan antara variabel authentic happiness dan religiusitas. Penelitian 

ini memuat jumlah partisipan sebanyak 275 siswa MAN 2 Pasuruan dengan 

kriteria inklusi berusia 14-18 tahun dan bersekolah di lembaga bernuansa 

keislaman, melalui teknik probability sampling atau simple random sampling, 

dikarenakan populasi yang homogen dan banyaknya sampel yang diambil. 

Penelitian ini menggunakan teori Seligman (2005) yang berfokus pada 

variabel happiness dan authentic happiness. Instrumen yang digunakan adalah 

Skala Likert yang berdasarkan model Favorable dan Unfavourable. Instrumen 

religiusitas diadopsi dari penelitian Satriani (2011) berjudul “Hubungan 

Tingkat Religiusitas Dengan Kecemasan Akhlak Mahasiswa Ushuluddin UIN 

Suska Riau” dengan nilai reliabilitas sebesar 0,941. Instrumen authentic happiness 

diadopsi dari penelitian Basith (2016) berjudul “Hubungan Religiusitas dan 

Keaslian Kebahagiaan bagi Maulid Jama'ah Wat Ta'lim Riyadlul Jannah 

Malang" dengan nilai reliabilitasnya sebesar 0,943. 

Pengambilan data menggunakan kuesioner atau angket yang diadopsi 

dari penelitian terdahulu serta telah disediakan oleh peneliti sesuai dengan 

rumus Slovin yang pengambilan sampel lebih banyak. Pengambilan data 

dilakukan mulai dari Juni 2021 dan selesai penelitian pada Agustus 2022. 

selanjutnya, peneliti melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji 

linearitas sebelum melakukan analisis data. Setelah lolos uji prasyarat, hasil 

skala yang telah diisi partisipan kemudian diolah menggunakan korelasional 

product moment menggunakan SPSS Versi 16.0 

Hasil 

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara tingkat 

religiusitas dengan tingkat authentic happiness pada siswa MAN 2 Pasuruan. 

Penelitian dilakukan dengan melibatkan 275 siswa dengan rentang usia dari 14 

hingga 18 tahun seperti pada tabel 1.  
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Tabel 1 

Demografi Partisipan Penelitian Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah (N) Presentase 

14 Tahun 2 0,73% 

15 Tahun 54 19,64% 

16 Tahun 106 38,55% 

17 Tahun 92 33,54% 

18 Tahun 21 7,64% 

Total 275 100% 

Kategorisasi partisipan penelitian berdasarkan tingkat religiusitas dan 

authentic happiness seperti pada tabel 2. Temuan dari kategorisasi partisipan 

berdasarkan tingkat religiusitas dan tingkat authentic happiness menunjukkan 

distribusi dan proporsi siswa MAN 2 Pasuruan secara detail. Mayoritas siswa 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi (93,8%) dan sebagian besar juga 

mengalami tingkat kebahagiaan autentik yang tinggi (64,4%). Sedangkan untuk 

tingkat reliabilitas yang rendah dan tingkat kebahagiaan autentik yang rendah, 

tidak ada siswa yang teridentifikasi dalam kategori tersebut.Top of 

FormBottom of Form 

Tabel 2 

Tingkat Religiusitas dan Authentic happiness Partisipan 

Variabel Tinggi Sedang Rendah 

Happiness 64,4% 35,6% 0% 

Religiusitas 93,8% 6,2% 0% 

Dari uji statistik yang telah dilakukan didapatkan nilai minimal 

religiusitas adalah 77,00, nilai maksimal 111,00, nilai rata-rata 95,77, dan standar 

deviasi nya 7,03. Sedangkan nilai minimal happiness adalah 74,00, nilai 

maksimal 131,00, nilai rata-rata 103,28, dan standar deviasi nya 11,37. 

Tabel 3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Range Min Max Mean Standar 

Error 

Standar 

Deviasi 

Religiusitas 275 34,00 77,00 111,00 95,77 0,424 7,03 

Happiness 275 57,00 74,00 131,00 103,28 0,686 11,37 

Valid N (listwise) 275       
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Hasil Uji Asumsi 

Dari hasil uji normalitas diketahui bahwa variabel berdistribusi normal karena 

nilai signifikansi sebesar 0,062 dan lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized Residual 

N  275 

Normal Parametersα Mean .0000000 

Std. Deviation 11.26604408 

Most Extreme Differences Absolute .080 

Positive .080 

Negative -.057 

Kolmogorov-Smirnov Z  1.319 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .062 

 

Dari uji linieritas pada tabel 5 menujukkan  bahwa kedua variabel 

linerkarena nilai deviasi dari linearitas yaitu 0,206 dan lebih besar dari 0,05. 

Tabel 5 

Hasil Uji Linieritas 

   Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

Y 

 * 

X 

Between 

Groups 

(Combined) 4227.822 24 176.159 1.412 .101 

Linearity 648.769 1 648.769 5.199 .023 

Deviation from 

Linearity 

3579.053 23 155.611 1.247 .206 

Within 

Groups 

 31198.054 250 124.792   

Total  35424.876 274    

 

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai signifikansi 0,025 (kurang dari 0,05), 

yang berarti terdapat hubungan antara religiusitas dengan authentic happiness 

pada siswa MAN 2 Pasuruan. Nilai korelasi Pearson sebesar 0,135 

menunjukkan hubungan positif antara kedua variabel dengan tingkat korelasi 

yang sangat rendah (berada di antara 0,00-0,199). 
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Tabel 6 

Hasil Uji Korelasi Product Moment 

  X Y 

X Pearson Correlation 1 .135’ 

Sig. (2-tailed)  .0,25 

N 275 275 

Y Pearson Correlation .135’ 1 

Sig. (2-tailed) .0,25  

N 275 275 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara tingkat religiusitas dengan tingkat authentic happiness pada siswa 

MAN 2 Pasuruan, meskipun korelasi yang ditemukan tergolong sangat rendah. 

Pembahasan 

Pada penelitian ini, didapat data 64,4% siswa memiliki kebahagiaan 

tinggi, 35,6% siswa memiliki kebahagiaan sedang, dan 0% siswa memiliki 

kebahagiaan rendah. Sedangkan untuk religiusitas, 93,8% siswa memiliki 

religiusitas tinggi, 6,2% siswa memiliki religiusitas sedang, dan 0% siswa 

memiliki religiusitas rendah. Sehingga dapat diketahui bahwa siswa MAN 2 

Pasuruan memiliki kebahagiaan yang bagus karena persentasenya 64,4% 

memiliki kebahagiaan tinggi dan 35,6% memiliki kebahagiaan sedang. 

Sedangkan pada religiusitas, siswa memiliki religiusitas yang tinggi dengan 

persentase 93,8%. Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa religiusitas 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan authentic happiness. 

Analisis product moment menunjukkan nilai korelasi pearson sebesar 

0,135 yang artinya hubungan kedua variabel sifatnya positif. Semakin tinggi 

religiusitas maka semakin tinggi pula authentic happiness. Selain itu, diketahui 

bahwa nilai korelasi pearson nilainya berada diantara 0,00-0,199 yang artinya 

tingkat korelasi sangat rendah (Akoglu, 2018). 

Rendahnya tingkat korelasi antara religiusitas dengan authentic happines 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor lain misalnya seperti ikhlas. Religiusitas 

sendiri adalah suatu kondisi seseorang yang yakin akan agamanya, paham 

mengenai ilmu agama, beribadah, dan mengamalkan ilmu-ilmunya pada 

kehidupan sehari-hari (Comin et al., 2013; Maham et al., 2020). Seseorang yang 

beribadah meski tidak ada rasa ikhlas dalam hati termasuk orang yang religius. 

Seseorang yang belajar ilmu agama untuk alasan tertentu seperti gelar atau 

pekerjaan juga merupakan orang yang religius (Rockenbach et al., 2017). Akan 
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tetapi, orang yang beribadah, belajar ilmu agama, dan mengamalkannya agar 

disenangi Tuhan, maka orang seperti ini tidak hanya memiliki religiusitas 

tetapi juga spiritualitas. Seseorang yang memiliki religiusitas mungkin saja 

bahagia, tetapi orang yang memiliki spiritualitas akan lebih bahagia (Abdel-

Khalek, 2014; Sillick et al., 2016). 

Pendidikan pada pesantren umumnya menciptakan kebiasaan beribadah. 

Pengurus atau pendidik biasanya hanya menekankan pada kebiasaan 

beribadah atau belajar ilmu agama. Hal ini cukup bagus dalam menciptakan 

kebiasaan beribadah dan menuntut ilmu ketika santri lulus dari pondok atau 

sekolah tersebut (Mokodenseho et al., 2024). Akan tetapi, ada satu faktor yang 

terkadang dilupakan atau tidak diketahui oleh pengurus atau pendidik yaitu 

rasa bahagia atau senang dalam melakukan sesuatu. Aktivitas pembelajaran 

yang didasari oleh rasa bahagia akan menciptakan hasil yang lebih baik dan 

rasa ikhlas dapat terbentuk secara perlahan dalam prosesnya (Das et al., 2019). 

Menciptakan rasa senang atau bahagia dalam aktivitas pembelajaran 

mungkin cukup sulit dilakukan mengingat banyaknya santri pada suatu 

pesantren. Akan tetapi, hal itu bukan berarti tidak bisa dilakukan. Menciptakan 

rasa senang dalam belajar dapat dilakukan dengan beberapa cara: (1) 

Menciptakan rasa senang pada diri pendidik dalam proses pembelajaran. 

Seseorang yang memiliki pikiran dan sikap positif akan memberikan rasa 

senang dan nyaman pada sekelilingnya. (2) Memberikan gurauan untuk 

mencairkan ketegangan. Pembelajaran dengan suasana yang tegang atau terlalu 

serius dapat menciptakan rasa yang tidak nyaman bagi murid dalam proses 

pembelajaran. (3) Mengapresiasi keaktifan murid. Murid yang aktif dalam kelas 

perlu untuk diapresiasi sehingga dapat menciptakan motivasi belajar dalam 

kelas. Selain itu, murid yang melakukan kesalahan yang tergolong biasa juga 

tidak perlu diintimidasi, tetapi perlu ditunjukkan kesalahannya dan dibimbing 

agar tidak melakukan kesalahan serupa. (4) Memberi hadiah pada prestasi. 

Memberikan hadiah tidak selalu bersifat materiil tetapi juga bisa bersifat moril. 

Sebuah ucapan selamat atau dukungan juga merupakan suatu hadiah. Sistem 

pemberian hadiah yang efektif merujuk pada apa yang dianggap paling berarti 

bagi murid. Oleh sebab itu, pendidik perlu mengerti dan memperhatikan 

murid-muridnya. (5) Menciptakan pembelajaran yang menarik, kreatif, dan 

menyenangkan (Trismayanti, 2020). 
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa mayoritas siswa MAN 2 Pasuruan 

menunjukkan tingkat kebahagiaan yang tinggi, dengan persentase 64,4% 

mengalami kebahagiaan tinggi dan 35,6% kebahagiaan sedang. Secara serupa, 

tingkat reliabilitas siswa juga tinggi, di mana 93,8% dari mereka menunjukkan 

tingkat reliabilitas yang tinggi, sementara 6,2% memiliki tingkat reliabilitas 

sedang. Faktor lain seperti ikhlas dalam beribadah dan motivasi spiritual dapat 

mempengaruhi hubungan ini, seperti yang terungkap dalam studi ini. Perlu 

diperhatikan bahwa menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

memotivasi juga penting untuk meningkatkan kebahagiaan autentik siswa. 

Strategi seperti menciptakan suasana kelas yang kondusif, memberikan 

penghargaan atas prestasi, dan mempertimbangkan aspek-aspek psikologis 

siswa dapat mendukung upaya tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi 

untuk memahami pentingnya religiusitas dalam konteks kebahagiaan autentik 

siswa. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada pengisian kuesioner yang 

dilakukan melalui online. Peneliti menggunakan kuesioner karena perlu 

mempertimbangkan penelitian yang dilakukan pada waktu liburan. 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan bagi 

penelitian setelahnya dapat menggunakan sampel lain seperti orang dewasa 

sehingga dapat menjadi pengetahuan tambahan pada penelitian serupa. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup penggunaan sampel 

yang lebih luas dan penambahan variabel seperti spiritualitas untuk 

memperdalam pemahaman ini. Selain itu, peningkatan metode pengumpulan 

data, seperti kuesioner online, perlu dipertimbangkan untuk memperbaiki 

validitas dan generalisabilitas hasil penelitian. 
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